
DAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Beb.kang Masalab 

Pondol: pesantreo se.karang ini perlu dibaca sebagai warisan sckaligus 

kekayaan kebudayaan-intelektual nusantara. Lebih dan itu. dalam seJumlab aspek 

tertentu, pesantren juga barns dipahami sebagat benteng pertahanan kebudayaan 

ttu sendiri karena peran sejarah yang dimainkannya. Harapan mt tentu sa3a fiitar--------1 

terlalu meleset dan konstmk budaya yang dtgans~n pendirinya. Menurot Wabid 

{ 199?: I), .selaiu diangan-angankan ~hagai pusat pengembengan ilmu dan 

kebuday&an yang berdimenst religi\to;. pesantren juga dipersiapkan oteh para 

peodirinya sebagai Dlotor transfonnasi bag• komunitas masyarakat dan bangsanya. 

Berdasarkan fakta sejarah, menuntt Arfin (1993:2~1). pondok pesantren 

mempaka11 S<ilah satu lembaga pendidiiGm Islam yang tertlm di. lndoncsm 

Tumbuh dldl berkembangnya pondok pesantren secara pesar dalam masyarakat 

memitiki implikasa-implikasi politis dan kultuntl yang menggambarkan sikap 

ulama-ulama lslam sepanJang sejarah. SeJak bangsa lndones1a dijajah oleh 

bangsa-cang-:a Barat (yang umumnya beragama Knsten), para uJama bersikap 

•· non-<"o~pen.1tion" tcrhadap kaum peujajab serta mcndilbl: santri-santrinya 

'{en~ao sikap _politi$ anti pen.iajah serta non-t.:OJ•Ipmmt ter~adap mcrcka dalam hal 

P\."fldidikau agama pondok r~san:r..:n. Dari segi kultural, kata Arifin (1993 241 ). 

para ulama Islam pade s~at itu berusaha menghindarkan tradisi dan ajaran agama 

lsJ:un dilri peogamh keburlayaan ll'trat terutamt~ yang d!b:t•ova nll'h renja.Jah. H:il 



demikian menunjukkan betapa kuatnya mereka mempenahankan tradisi ke­

Islaman yang ada dan menolak budaya Juar yang dapal mewarnai poJa dan sistem 

pt."Tldidikao pondok pesantren. 

Dijelaskan oleh Wahjoetomo (1997:65) bahwa pada masa awal 

pcrkembangannya, pondok pesantreo dikenal scbagai lembaga pendidikan Islam 

yang memiliki kondisi fisik yang sederbana, namun mampu meociptakan Ultanan 

keltidupan terseodJti yang unik, terpisah dan berbeda dari kebiasaan umwn. 

Bahkan lingkWlga.n dan tata kehidupau pondok pesantren dapat rukatakan sebagai 

sub kuJtur tcrsendiri <1alam kehidupan IDa!)yarakat di :sckitamya. 

Abdurrahman Wahid mengcmu.kakan ~perti yang dilutip oleh Wahid 

(1999.7) bahwa ada tiga elemen yang uwnpu mcmbenruk pondok pesantren 

sebagaa selmah suh k1rltur tersendiri. yaitu : (l} Pola kepemintpinan pondolc 

pcsantren vang. m.andiri dan tidak terlcooptasi oleh ncgara, (2) Kitab-kitab klasi.k 

sebagai rujukan umnm yang selalu digunakan dari bebcr'dpa abad. (3) Sistem nilai 

( l'(t/tu• .~yst<!m\ yang diguJtakan ad4lah lkl!;ian (lari masyarakat luas. 

Pcn11lis berusaba untuk mencantumkan pola kehidupan pesantren. Ettka 

l'rcl l<.:.,fan dan A;aran Cott(IJcm., Jtka kita m~:lihat kehidupan umat agama 

Protcstcm, menu.rut Max Weber seperti yang dtkutip l'l!eh Sudrajat ( 1994:4} bahwa 

!'ctidaimya ~da k~raktenstik yang khas dan terdapat dalam agama Protestan, yanu 

• un!'! dc:-a!{;m y;me .:;an gar k1rat yang mendo~onp, :.;(:S\'Orang untu!..: terlih&t daltt.rl 

I ct.~l ll t . tn S~'h :•ri·httri dcrtg!Jil penuh gairah da11 antu<.ias Serncntara H•~lll ll tli. 

Oordof'l 1\tar,.hall. sepert1 yang dikntip oleh Suc.J~iat ( 199-l :!5) tentang penelitian 

Max Weber berkenaan agama Prot~tllJl yang menyatakan bahwa agar.1a Protesran 



sistematis keseluruhan perilaku hidup schari-hari. Di samping itu ag.ama 

Protestao telah mengkonsepsikan teotang motif-motif yang menggerakkan para 

kapitalis Protestan sebagai suatu keadaao internal, yaitu desakan dan dorongan 

psikologis (psy(:ologlcal tmpulse or inducement) yang ditimbulkan oleh ajaran-

aJatan reologis. 

Menumt Max Weber dalam bukunya fhe .. 'ioc10/ogi (~f" Religwn, ~rt1 

yang dilruttp oleh Sudrajat ( 1994: l 00) bahwa gerak Prole.vtianisme sebagai faktor 

yang sangat menentukan dalatn menghltangkan pesan-pesan yang bers1fat magis 

----- - -;~~~~~~e:wnnann~l<lira:mnva-1~:r-----_J dan mitos dalam pandangan-pandangau keagamnan. Di diJamnya 

rnempertentangk3.il pengJtapusan mag1t- s"baga1 praktlk pencarian keselamatan 

secara gaib dengan usah.a mencan keselamatlm lcwat keaktifan ymg mendalam 

dalam pekesjaan duniawi 

Ajaran Con/itciUs, yang banyl'lk dtpakat oleh Bangsa rruna, seperti yang 

ditnhs oleh Creel ( 19R9·~5). C.uru Besar l:•11w:~Jty Ql Chicago, mengajarkan 

r~mang li, moral dan f'ao. jalan. Li mer. cal-up b'tsa-basi dan moraJira'i, sedang Tuo 

mehputi hukum kesusilaan bagi orang soornng dan po1a pcmerintahao yang harus 

di~pl'lt rocuimbulkan tind:fkan yang '\epenuh-penulmy~ dcwi K<>scjahternan serta 

perkembangan diri bagi setiap manusta. 

Ketiga pnla kehidupan di atlls. pesanrrcn. ctika protel>tm dan confuciul> 

chn'~' dilihflt pada tabel brrikut . 

.. .. 



Tabel 1 Pola Kehidupan Pesantren, Protestan dan Confusius 

Kehidupan Pe.'liittren Eab Protescan--~ Naran Confucius 

l.Pola kepemimpinannya l.Mendorong seseorang Meliputi huk\un 

mandui untuk terHbat dalam kegiatan kesusilaan bagi 

2 .Menggunalan kttab-kitab sehari-ban dengan penuh seorang dan 

orang 

pol a 

klasik sebagai rujukan gairah dan antusias I pemerintahan yang harus 

3 Sistem mlai yang 

dtgunakan adalah bagian 

dan masyarakat luas 

2.Mempraktikkan secara! dapat menimbulkan 

metodik dan sistematis tindakan yaug sepenuh­

----------~--------------~ 

keseluruhan perilaku hidup j penuhny& 

sehari-bari kesejahteraan 

J.Mengk.on~pslk.an tentang perkembangao 

motif-motif yang j setiap manusia 

demi 

1 
serta 

I 1'1enggerakk;m para kapitahs I 
1 Profesrnn sebagai suatu 

L__ _________ ~_k~ __ un __ mt_mW ______ ~ ___________ j 

Pencantuman ketiga pola kehidupan d1 atas penulis Jakukan bukanlab 

bcrup~ ~n;d: bmparatif. retapt 

penckanaunya Wlruk melihat sem.angat dari masing-masing pola kehidupan 

:~rseb~1t yang didasari semangat spritual setiap pengtkutnya. 

Dewasa 1111 p~tren mengalam.i kemaJuan cukup pesat da!am b1dang 

kelengkapa:l 'iarana dan prawana, kurikulum, metoda pengajaran. 1'1aJ\aJemen 

<hm tehoologi sehaga1 ke~endcrunr.llrl (lnmd) berkembangnya pesanrreo m<XIem. 

B:Jhk<tu keller.daan oesantren saat mi tclah banyak berkemi..an~ di daer.ili 

pingwran kota. 

Pesantren yang menjad1 objek peneHtian ini sdalal1 Pesantren Taibiyab 

lslamt~ ah Ar-R.audhatul Hasanah atau Pesantren Ar-R.audhatul Hasauab 

Setcnssnya ~uli~ m ~'Tlggtm.lkar• nama Pes.antrcrt Ar·Raudhatui Hasanah 



Lcmbaga pendidikan ke-Islamao ini di1cembangkan sejak tahun 1982 Sejak tahun 

1986 Pesantren Ar-Raudhatul Hasanah di bawah payung Badan WalcafPesantren 

Ar-Raudhatul Hasanah yang berbadan hukum dan diaktckan pada tahun 1986 

dengan Notans Djaidir, S.H. No.29. Pesantren Ar-Raudhatul Hasanah ini Lebih 

terbuka, agaliter dibandingkan dengan model pesantren yang diterangkan 

sebelumnya. Pesantren ini menggunakan sistem Badau Wakaf, kepemimpinan 

tiduk dspusatkan pada figur kyru pendiri, rerapi dalam kepemimpinan kolek-ttf 

Kaderisasi terkadang bahkan sering diambil dari luar keluarga JX.-ndiri. namun 

d lamOi'raan ifikasi yang 

ditemukan. sehingga pesantreu tid~k akan kehabisan renaga dnn sumber daya 

mam1sia. Pesantreo deogan Sisrem Badan Wakaf ini m'!IIlilik:i administrast yang 

tcrbuL.1J dan manajemen profesionaJ. Pesantrcn bukan lagi milik keluarga pendiri. 

telapi sudab diserahkan kepada unl4tt. dengan konsekuensi ballwa tanggung _;awab 

kelartiutaonya t..rrlerak dt pundak wna1 , buka .. 1 lagi mt:uj:tdi rauggt•nr jawab 

kl!luarga pcudiri semata 

Dalam konteks ini Pesantren Ar-Raudhatul Hasanah sudah mulai 

lwrbe.rah. Fcnomena pengkad~n uutuk menyia,,kan gencrasr pen~m~ unggula11 

mulat rlipersrapkan Diadakannya biro khusus bempa Biro Kader'isas1 di N'Vah 

koordiua-.r Rid;.mg Lttbang merupukan buktt konkrimya Sejak berdinnya hmgga 

sek:tr:tn~!. PL~!ltr~:n >\r-Raudhalul Ha~nah berusaha menj,tnng :-.i.ap;; S:t.f:l. yang 

pab:i 

Di sa:nping itu, Pesantren Ar-Raudhaml llasanah memperbankan 

dhers•til..~~i ~j.1:mg ~r.g d!~!;ljJ:-i ~1~11 r::r:t ~a,Jem:.·a . d~g:u: !l~f.:l.1 lli~-rekz 
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bisa menekuni bidanglperanJ.!kat lunak baik iru sistem. matcri pendidikan dan 

aspek yang berjangka strategis konsepsional. Mereka djpersiapkan dalam Stlatu 

sistem 'komprehensif dan simultan dalatn .studi dan pengembangannya. 

Diharapkan dari para kader ini akan terbcutuk thmk ltmk lembaga guna 

pengembangan dan penerapannya 

Dari uraian di alas, tampak bahwa Pesantren Ar-R.audhatul Hasanah sangal 

berbeda dengan pesantren kebanyakan. Perb«laan anilah yang melatarbe1akangi 

penu1is Wltuk meneliti etos kerja di Pesantren Ar-Raudhatu.l llasanah 

1.2 f<kntifika~i Mnulah 

Beranjak dari latar belakang masalllh di atas, maka permasalahan pokok 

y~~ng ingin dijawab dalam penelitian ini adalalJ " 

J. Etos kerja gmu di Pesantten Ar-Faudh.atull lasanah dalam menjaga waktu. 

2. Etos kerja guru lh Pesanhen .>\r-Raudbatul Hasan.1h dl\lam m~jaga moralitas. 

3. Ei~IS ke~ja b'lllll di rc~tren Ar-Raudhatul ) fasanah t\alam mc:njaga kejujuran. 

4. Etos keJja guru di Pesantren Ar-RaudhatuJ 1 fasanah datam menuntut ilmu.. 

5. mos k"rja gwu di Pesant1-et1 Ar-RauJhatul Ha!Wittll daJam melakukan 

pcrubahan. 

6 Stkap pimpman poudnl<. atas ~ic>s kcr;n gur11 d1 Pc~untren Ar-kaudhatul 

I l,ts.mah. 

1.3 Rumu..qn Masalah 

Masalah pokok penelitian i.ui dapat di~Wdikan dalam pertanyaan peneliticl.f\ 

sP.ba!Zni he:ikiJ~ · 

b 



I. Bagaimaua etos kerja guru di Pesantren AI'-Raudhatul Hasanah dalam 

mengb'Wlakan waktu? 

2. Bagaimana eros keija guru di Pesantren Ar-Raudhatul Hasanah dalam 

menjaga moralitas 1 

3. Bagaimana etos kerja guru di Pesantren Ar-RnudhatuJ Hasanah dalam hal 

kejujuran? 

4. Bagaimana etos kerja guru di Pesantren Ar·-Raudhaml Hasanah dalam 

menuntut itmu 'l 

5 Bagaimana etu~ kel)a guru di Pesamn:u A1 -R.audhatul Hasanah dalam 

mel~tkukan pembahan ? 

6. Bagaimana s1kap pimpinan poodok t~adap eto~ kerja guru di Pesantren Ar-

Raudhatul Hasanab '! 

I .4 Tujuan Peoeli(ian 

Pcne!itian im bertujuan : 

Mendcskripsikan etos kezja !,'llnl di Pesanrrcn Ar-Raudhatul Hasanah d11lam 

menggunakan wa¥tu. 

2. Mentleskripsikan eto~ k~:rja gun• di Pesantrc.'l A.r-Raudhatu! Hasan.ah dalam 

m~njabta moralitas. 

3. Memlt!!iknp,ikart Ch\S kerja gum Ji Pzsamren Ar-Raudhalul Hasanab d.\i&TI 

lui ke.i'-':ll•r.m. 

4. ~. 1ertdeskrip!:ik:&n etn~ ker_ia guru rli Pesantr\!n /\1 ·Raudhatul lfasanah llalam 

rnenunlut ilmu. 

.. 
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5. Mendeskripsikan etos kerja guru di Pesantren Ar-Raudhatul Hasanah dalam 

meJakuk.ao pcrubahan. 

6 . Mendcskripsikan sikap pimpinan Pesantret1 Ar-Raudbatul Hasanah teriuldap 

etos kerja gurunya 

1.5 Kegunaao Penditian 

1.5.1 Keguoaao Praldis 

Beranjak dari tujuan tersebut. basil peoclitian inl dibarapkan ak&a memiliki 

si!(llifikansi 

adalah : 

Penditiau ini diharapkan pula dapat meojadi balu!n rnasuk.l'1J bagi masy:rrakat. 

khususnya sebagai iotbrmast bagi para orang tua dan santri dalam melihar 

potrer dan kondisi Pesantren Ar-Raudhatul Hasanah yang mendalami kajian 

keagamaan dan umum. 

1. 8 flgi piillpinan Pesantren Ar~Raudhatul Hac;anah. pt:nelitian ;ni t'Jntt 

bennanfaat sebagai bahan masukao dalam meningkatkan eros kerja guru 

dalam proses belajar-mengajar. 

J <\ebagai masnkan bagi punpinan. gum. dan karyawan datam memahamt akan 

pemingll) il menmgkatkan etos kerja sehingga na1ntinya dapar meningkatkan 

ldoerja u~tuh mencanai tnjuan r.end1dikan dan P''ngajaraH di r es.antren Ar­

Randharul Hasaoah. 



1.5.2 Ktgunaan Teoretis 

Selain kegunaan praktis yang dikemukakan di atas, hasH penelitian ini 

nant.inya juga berguna secara teoretis. Kegtmaan hasil penelitian ini secant teoriti 

adalah; 

1. Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai baban infonnasi bagi penelitian· 

penelitian yang merniliki relevansi dengan persoalan etos kelja. 

2. Penelitian ini juga dibarapkan dapat meoambah bahan bacaan bagi para 

pemillat masalab pendidikan di pondok pesantren., sehubungan masih 

terbatasnya penelitian yang 1 an tentang etos 

pesatttren. kbususnya di kawasan Sumatem U:ara. 
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